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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh peserta 
didik dan faktor penyebabnya dalam menyelesaikan soal persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak 
berdasarkan tahapan Newman. Metode penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan 
jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode tes dan wawancara. 
Instrumen yang digunakan terlebih dahulu diuji validitasnya. Subjek penelitian ini diambil dengan 
teknik purposive sampling didapat 6 peserta didik dari kelas X IIS 1. Uji keabsahan data dilakukan 
dengan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan yang dilakukan peserta 
didik adalah kesalahan membaca sebesar 40,5%, kesalahan memahami sebesar 33,3%, kesalahan 
transformasi sebesar 35,7%, kesalahan keterampilan proses sebesar 40,5%, dan kesalahan penulisan 
jawaban akhir sebesar 38,1%. Faktor penyebab kesalahan peserta didik dikarenakan kurangnya 
penguasaan bahasa, ketidaktelitian dalam memahami soal, tidak menuliskan hal yang diketahui dan 
ditanyakan, peserta didik kurang memahami konsep persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak linear 
satu variabel, dan tidak terbiasa menuliskan kesimpulan. 
 
Kata Kunci: Analisis Kesalahan Peserta Didik, Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak, NEA 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the types of errors committed by students and their causative factors in 
solving equations and inequality problems based on the Newman stage. This research method is a 
qualitative approach using descriptive research type. The data collection technique was done by using 
test and interview methods. The instrument used was tested for validity first. The subject of this research 
was taken by purposive sampling technique. 6 students were obtained from class X IIS 1. The data 
validity test was done by triangulation of sources. The results showed that the errors made by students 
were reading errors by 40.5%, understanding errors by 33.3%, transformation errors by 35.7%, 
processing skills errors by 40.5%, and errors in writing the final answers by 38.1%. The factors that 
cause students' errors are due to lack of language mastery, inaccuracy in understanding questions, not 
writing things that are known and asked, students do not understand the concept of equations and 
inequalities of the absolute linear value of one variable, and are not used to writing conclusions. 
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Pendahuluan 
Setiap individu pada era 
modern saat ini, diharuskan untuk 
mempelajari matematika di sekolah atau 
di lingkungan masyarakat. Karena 
Pengaplikasian ilmu matematika serta 
keterampilan matematika sangat 
dibutuhkan pada era modern. Oleh sebab 
itu, matematika menjadi salah satu mata 
pelajaran yang dibutuhkan pada setiap 
tingkat jenjang pendidikan SD, SMP, dan 
SMA/SMK. Hal ini sejalan dengan 
pengertian dari matematika yang 
merupakan ilmu pengetahuan dasar yang 
sangat bermanfaat bagi kehidupan sehari-
hari (Agustin et al., 2020). 
Sejalan dengan pernyataan Aziz 
semakin besar prestasi peserta didik di 
sekolah maka semakin besar juga tingkat 
keberhasilan dari proses belajarnya, 
sebaliknya jika prestasi belajar peserta 
didik rendah maka semakin besar 
kekurangan yang ada dalam proses 
belajarnya (Azis, Lukman, & Agustiani, 
2018). 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Zulfah, kesalahan yang 
dilakukan oleh peserta didik dalam 
menyelesaikan soal materi persamaan 
dan pertidaksamaan linear satu variabel 
yang memuat nilai mutlak adalah 
kesalahan prinsip 71% dan kesalahan 
konsep 69% 
(Zulfah, 2018). 
Faktor yang menyebabkan peserta didik 
melakukan kesalahan dalam penelitian 
ini hanya fokus tentang faktor internal. 
Faktor internal yang memengaruhi 
peserta didik salah satu nya bersumber 
dari kemampuan kognitif peserta didik. 
Faktor penyebab kesalahan peserta didik 
karena sering kali menyelesaikan soal 
dengan tidak teliti dalam penggunaan 
sifat persamaan dan pertidaksamaan 
nilai mutlak yang mengakibatkan 
penyelesaian nya mengalami kesalahan. 
Faktor penyebab kesalahan menurut 
Nuryah adalah kurang tepat dalam 
menyusun langkah-langkah 
penyelesaian dalam soal, dan kurangnya 
ketelitian dalam perhitungan (Nuryah, 
Ferdianto, & Supriyadi, 2020). 
Dikarenakan kesalahan peserta 
didik dalam menyelesaikan masalah 
matematika dapat memengaruhi 
pemahaman peserta didik pada materi 
persamaan dan pertidaksamaan nilai 
mutlak. Untuk itu perlu adanya 
tindakan untuk mengurangi kesalahan 
yang dilakukan oleh peserta didik 
dalam menyelesaikan soal. 
. Untuk itu peneliti ingin 
mengetahui solusi agar peserta didik 
tidak melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal persamaan dan 
pertidaksamaan nilai mutlak perlu kita 
lakukan analisis kesalahan. Hasil 
analisis ini dapat digunakan guru untuk 
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dapat memberikan solusi yang tepat 
kepada peserta didik yang melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal 
persamaan dan pertidaksamaan nilai 
mutlak, proses ini disebut analisis 
kesalahan. Teori yang dapat digunakan 
untuk menganalisis suatu kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal salah 
satunya adalah Newman’s Error 
Analysis (NEA). Dalam Teori Newman 
ini dapat membuat peserta didik 
berhati-hati dan fokus dalam mengenali 
tahapan yang tepat dalam proses 
menyelesaikan masalah, guru juga 
dapat mengetahui letak dan penyebab 
kesulitan peserta didik dalam proses 




Penelitian ini merupakan 
penelitian deskripsi kualitatif. Dengan 
jenis metode penelitian ini adalah metode 
studi kasus. Pada penelitian jenis ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan secara sistematis jenis 
kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal persamaan dan 
pertidaksamaan nilai mutlak dan faktor 
penyebab kesalahannya berdasarkan 
prosedur analisis kesalahan Newman. 
Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
instrumen tes. 
Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 
wawancara yang dilakukan oleh 6 
(enam) peserta didik pada materi 
persamaan dan pertidaksamaan nilai 
mutlak linear satu variabel, didapatkan 
data keslahan peserta didik dari 
kesalahan membaca, memahami 
masalah, transformasi, keterampilan 
proses, dan penulisan jawaban dalam 
menyelesaikan tujuh soal uraian yang 
diberikan sebagai berikut: 
Tabel 1. Daftar Subjek Penelitian 
 








menyelesaikan soal persamaan dan 
pertidaksamaan nilai mutlak linear satu 
variabel disajikan dalam presentase 
kesalahan berdasarkan tahapan 
Newman terdapat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Presentase Kesalahan 
Berdasarkan Tahapan 
Newman 
Kesalahan Berdasarkan Presentase 




Process skill 40,5 
Encoding 38,1 
Kesalahan membaca (reading) 
 
Berdasarkan hasil tes yang teah 
dilakukan oleh peserta didik serta 
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perhitungan analisis data hasil tes yang 
menghasilkan presentase kesalahan 
berdasarkan tahapan Newman, kesalahan 
membaca (reading) diperoleh sebesar 
40,5%. Pada hasil tes yang dilakukan oleh 
peserta didik belum terlihat adanya 
kesalahan membaca. Setelah dilakukan 
wawancara kepada 6 peserta didik. Hal 
ini terjadi karena diketahui subjek 
penelitian tidak dapat menyebutkan 
simbol dengan benar dan terdapat 
beberapa kata yang tidak di mengerti 
oleh subjek penelitian. 
Kesalahan Memahami (comprehension) 
Berdasarkan hasil tes yang teah 
dilakukan oleh peserta didik serta 
perhitungan analisis data hasil tes yang 
menghasilkan presentase kesalahan 
berdasarkan tahapan Newman, kesalahan 
memahami (comprehension) diperoleh 
sebesar 33,3%. Kesalahan memahami 
soal merupakan kesalahan paling rendah 
diantara kesalahan-kesalahan yang lain. 
Berdasarkan hasil analisis tes dan 
wawancara, beberapa peserta didik 
melakukan kesalahan dalam memahami 
perintah dan hal yang ditanyakan dari 
soal. Hal ini terjadi karena pada hasil tes 
yang sudah dianalisis penyelesaian yang 
diselesaikan tidak menjawab pertanyaan 
yang diajukan. 
Kesalahan Transformasi (transformation) 
Berdasarkan hasil tes yang teah 
dilakukan oleh peserta didik serta 
perhitungan analisis data hasil tes yang 
menghasilkan presentase kesalahan 
berdasarkan tahapan Newman, kesalahan 
transformasi (transformation) diperoleh 
sebesar 35,7%. Berdasarkan hasil analisis 
tes dan wawancara, beberapa peserta 
didik mengalami kesalahan trasformasi 
dalam merencanakan solusi dan 
mengubah informasi pada soal ke dalam 
bentuk model matematika tapi tidak 
tepat. 
Kesalahan Keterampilan Proses 
(process skill) 
Berdasarkan hasil tes yang teah 
dilakukan oleh peserta didik serta 
perhitungan analisis data hasil tes yang 
menghasilkan presentase kesalahan 
berdasarkan tahapan Newman, 
kesalahan keterampilan proses (process 
skill) diperoleh sebesar 40,5%. 
Kesalahan keterampilan proses ini 
memiliki presentase yang paling tinggi 
diantara kesalahan yang lain. 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara 
peserta didik banyak melakukan 
kesalahan kesalahan dalam proses 
komputasi. 
Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 
(encoding) 
Berdasarkan hasil tes yang teah 
dilakukan oleh peserta didik serta 
perhitungan analisis data hasil tes yang 
menghasilkan presentase kesalahan 
berdasarkan tahapan Newman, 
kesalahan penulisan jawaban akhir 
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(encoding) diperoleh sebesar 38,1%. 
Hasil tes dan wawancara yang sudah 
dilakukan oleh peserta didik 
menunjukkan masih banyak peserta 
didik yang mengalami kesalahan di 
penulisan jawaban akhir dibagian 
menuliskan notasi (tanda negatiff, 
kurang koma, simbol, tanda sama 
dengan, dll) secara tidak tepat. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan dari uraian hasil 
analisis di atas, kesalahan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal persamaan 
dan pertidaksamaan nilai mutlak linear 
satu variabel berdasarkan tahapan 
Newman, terdapat lima kesalahan yang 
dilakukan peserta didik yaitu kesalahan 
membaca sebesar 40,5%, kesalahan 
memahami sebesar 33,3%, kesalahan 
transformasi sebesar 35,7%, kesalahan 
keterampilan proses sebesar 40,5%, dan 
kesalahan penulisan jawaban akhir 
sebesar 38,1%. Kesalahan yang dominan 
dilakukan oleh peserta didik adalah 
kesalahan keterampilan proses pada 
kesalahan dalam komputasi dan 
kesalahan membaca yang terjadi karena 
peserta didik tidak mengetahui maksud 
dari kata yang terdapat dalam soal. Hasil 
presentase kesalahan membaca 
mempunyai keterhubungan dengan hasil 
presentase yang didapat dari penelitian 
Suci, didapat hasil presentase kesalahan 
membaca sebesar 69,23%, dalam hasil 
presentase kesalahan membaca termasuk 
kedalam ketegori tinggi 
(Karunia Suci, 2016). Hasil presentase 
kesalahan keterampilan proses dalam 
penelitian ini memiliki keterhubungan 
dengan hasil persentase penelitian dari 
Sudiono diperoleh hasil presentase 
keterampilan proses sebesar 74,8% 
(Sudiono, 2017). Kesalahan yang 
memiliki presentase paling kecil adalah 
kesalahan memahami, karena dari 
wawancara yang sudah dilakukan 
peserta didik secara keseluruhan 
memahami pertanyaan yang ditanyakan 
tetapi ada beberapa peserta didik yang 
mengalami kesalahan. Faktor penyebab 
kesalahan peserta didik dikarenakan 
kurangnya penguasaan
 bahasa, 
ketidaktelitian dalam memahami soal, 
tidak menuliskan hal yang diketahui 
dan ditanyakan, peserta didik kurang 
memahami konsep persamaan dan 
pertidaksamaan nilai mutlak linear satu 




Berdasakan hasil penelitian di 
atas maka dapat disarankan: 
Kesalahan Memabaca dapat 
diminimalisir dengan membiasakan 
peserta didik mengerjakan soal-soal 
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latihan dengan menggunakan soal yang 
panjang. 
Kesalahan Memahami dapat 
diminimalisir dengan menyarankan 
peserta didik selalu menuliskan hal 
yang diketahui dan hal yang 
ditanyakan. 
Kesalahan Transformasi dapat 
diminimalisir dengan membaca ulang 
materi-materi yang sudah diajarkan, agar 
dalam menentukan solusi penyelesaian 
dengan tepat. 
Kesalahan Proses Skill dapat 
diminimalisir dengan membiasakan 
memeriksa kembali langkah-langkah 
penyelesaian yang sudah dilakukan, 
dimulai dengan penentuan rumus dan 
proses komputasi yang dilakukan. 
Kesalahan Encoding ini dapat 
diminimalisir ketika peserta didik sudah 
melakukan kegiatan yang sudah 
dilakukan sebelum melakukan penulisan 
jawaban akhir. 
Guru di harapkan lebih sering 
mengenalkan kalimat permasalahan 
matematika sehingga peserta didik 
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